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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Terdapat beberapa perbedaan antara perusahaan manufaktur dengan
perusahaan jasa. Perusahaan yang bergerak dibidang jasa tidak terlalu
memperhatikan aktiva tetap vang dimiliki sedangkan perusahaan manufaktur sangat
memperhatikan aktiva tetapnyva. Dikatakan demikian Kkarena perusahaan yang
Ikegiatan utamanya memproduksi barang sangat mengandalkan mesin-mesin yang
dimiliki. Pengelolaan aktiva tetap harus mendapat perhatian khusus karcna akan
mengakibatkan tidak efisiennya investasi yang dilakukan pada aktiva tetap tersebut
terhadap penjualan produk yang diproduksi.

Pada dasarnya investasi yang tertanam pada aktiva tetap mt;miliki perbedaan

dengan investasi yang tertanam pada aktiva lancar, inventaris, piutang dan investasi %"=~

- ‘..

! '.:""“,h‘
lainnya. Perbedaan terletak pada waktu pengembalian dan cara perputarannya. '""’3 \
Waktu pengembalian dana yang tertanam pada aktiva lancar relatif singkat bisa satu, .{::

. 7
o

o

dua hari atau paling lama satu tahun. Sedangkan pengembalian dana pada aktiva
tetap lebih dari satu tahun. Begitu juga dengan cara perputarannya, aktiva lancar
berputar dari kas pada aktiva lancar sedangkan aktiva tetap berputar pada depresiasi
atau penyusutan.

PT Karya Jaya Mandiri di Makassar adalah merupakan perusahaan

manufaktur yang kegiatan utamanya adalah mengolah kayu. Perkembangannya yang




semakin pesat membuat perusahaan tersebut mampu bersaing dengan perusahaan
sejenis. Kontribusinya terhadap masyarakat sangat besar, selain itu per'usahaan
tersebut juga memiliki tenaga kerja labih dari 50 orang,

Pengolahan kayu harus menggunakan mesin yang baik dan kuat, untuk
memotong kayu yang besar membutuhkan mesin pisau khusus. Mesin tersebut
membutuhkan perawatan yang rutin schingga banyak membutuhkan biaya. Metode
penyusutan yang digunakan perusahaan tersebut juga harus ditentukan secara cermat.
Sebab jika terjadi kesalahan maka akan mempengaruhi keuangan perusahaan. Dalam
kondisi demikian perusahaan sangat membutuhkan modal vang banvak. olenya 1tu
hal yang perlu dilakukan adalah bagaimana manajemen merencanakan penggunaan
aktiva tctap yang efisien dan efektif.

Efisicn  berarti  seberapa besar kemampuan perusahaan terhadap
penjualannya. Analisa ini menjadi penting karena hasil penjualan c‘liharapkan dapat
menambah kepercayaan investor untuk menginvestasikan dananya atau paling tidak
secara intern hasil penjualan yang baik akan dapat menambah modal perusahaan
dalam bentuk saldo laba.

Selain itu efektifitas penanaman investasi pada aktiva tetap juga rhenjadi
penting. Perusahaan harus menyediakan mesin-mesin yang tepat waktu dalam
berproduksi. Jika terjadi hambatan dalam produksi maka, hasilnya tidak sesuai
dengan yang diharapkan yang pada akhimya akan mempengaruhi penjualan. Volume
penjualan akan mengalami penurunan sehingga besar kemungkinan perciehan laba

juga akan menurun, . -




Mesin-mesin yang akan digunakan harus terus dipantau perkembangannya.
Jika terjadi kerusakan, maka manejemen h@s menentukan apakah harus
memperbaiki atau membeli alat baru. Untuk itulah perlu adanya analisis apakah
aktiva yang akan diinvestasikan tersebut efisien atau tidak.

Dari tahun ke tahun jumlah aktiva tetapnya selalu mengalami peningkatan
seiring dengan peningkatan volume penjualannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL 1.1
REKAPITULASI LAPORAN KEUANGAN

PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR
PER 31 DESIEMBER 2004 - 2006

2004 2
No. Keterangan (Rp) %gg? (323
I | Aktiva lancar 7.517.946.668 | 8.181.669.001 | 10.464.198.376
2 | Aktiva Tetap 541.657.161 669.403.930 | . 727.363.852
3 | Aktiva lain-lain 40.455.614 49.134.018 52.480.010
4 | Penjualan 12.632.519.774 | 16.026.956.450 | 18.295.642.367

Sumber: PT Karya Jaya Mandiri Makassar, 2007

Dari tabel di atas terlihat pada tahun 2004 aktiva tetap perusahaan adalah
sebesar Rp.541.657.161,- mengalami kenaikan menjadi Rp.669.403.930 pada tahun
20.05. kemudian pada tahun 2006 meningkat lagi menjadi Rp.727.363.852,-. Dari
aktiva tersebut perusahaan mampu menjual kayu sebesar RP.12.632.519.774,- pada
tahun 2004, kequian pada tahun 2005 mengalami peningkatan yang cukup besar
menjadi Rp.16.026.956.450, kemudian pada tahun 2006 kembali mengalami

peningkatan menjadi Rp.18.295.642.367,-.



Walapun selama tiga tahun terakhir aktiva tetap dan penjualan terus
mengalami peningkatan, tetapi belum tentu efisiensi dari penggunaan aktiva tetap
terus meningkat. Untuk itu, maka peneliti akan menuangkannya ke dalam karya tulis
dengan judul “Analisis investasi dalam aktiva tetap pada PT Karya Jaya Mandiri di

Makassar”.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan penulis dari latar belakang tersebut adalah sebagai

berikut:

“Apakah investasi yang ditanamkan dalam pembelian mesin baru telah layak pada

PT Karya Jaya Mandiri di Makassar™.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kelayakan aktiva tetap PT Karya Jaya Mandiri

Makassar,

2. Untuk mengetahui seberapa besar aktiva tetap yang tertanam pada PT Karya Jaya

Mandiri Makassar,

3. Untuk mengetahui metode yang diterapkan PT Karya Jaya Mandiri Makassar

dalam menghitung depresiasi atau penyusutan aktiva tetapnya.




1.4. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penulisan ini dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk memben masukan kepada PT Karya Jaya Mandinn Makassar dalam

mengelola aktiva tetapnya,

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak manapun yang akan meneliti lebih lanjut

masalah ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori

2.1.1. Investasi Dalam Aktiva Tetap

Seperti halnya dengan dana yang tersimpan pada aktiva lancar, dana yang
tersimpan dalam aktiva tetap juga mengalami proses perputaran. Perusahaan
mengadakan investasi dalam inventaris, piutang dan lain-lainnya dengan harapan
perusahaan akan memperoleh kembali daﬁa yang telah diinvestasikan dalam aktiva
tersebut. Demikian juga halnya jika perusahaan mengadakan investasi untuk aktiva

tetap.

Perputaran dana yang tertanam pada aktiva lancar dan aktiva tetap memiliki
perbedaan. Apabila diinvestasikan pada aktiva lancar maka diharapkan dapat

diterima kembali dalam waktu dekat paling lama satu tahun. Sedangkan jika dana

diinvestasikan pada aktiva tetap, dana yang tertanam di dalamnya akan diterima

kembali dalam waktu lama secara berangsur-angsur melalui depresiasi atau

penyusutan aktiva tetap.

Menurut Gitosudarmo (2002:213) perusahaan melakukan investasi dalam

bentuk aktiva tetap terdiri dari:

1. Penggantian aktiva tetap
2. Ekspansi atau perluasan
3. Diversifikasi produk

4. Eksplorasi

‘.




5. Penelitian dan pengembangan

6. Lain-lain bentuk seperti pzngendalian polusi, pemadaman kebakaran dan
lain-lain.

Kesemua itu dapat dilakukan dengan cermat dan hati-hati karena masing-
masing memili resiko dan modal yang besar. Ada baik jika kita memahami terlebih
dahulu  seberapa perlukah kita melakukannya. Keseringan perusahaan
menginvestasikan dananya pada aktiva lancar sebagai modal kerja sehingga waktu

pengembaliannya pun sudah dapat dipereleh dalam waktu maksimal satu tahun.

Riyanto (1998:115) mengemukan bahwa “Perbedaan antara aktiva tetap dan
aktiva lancar adalah terletak dalam soal “waktu™ dan “cara perputaran” dana yang

tertanam di dalamnyva”.

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa waktu yang dimaksud adalah waktu
kembalinya dana yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Cara perputaran aktiva
lancar adalah dari kas ke aktiva lancar kembali ke kas, sedangkan cara perputaran
aktiva tetap yaitu melalui penyusutan aktiv; tersebut. Jumlah dana yang
diinvestasikan tidak sama jumiahnya dengan periode atau umur penggunaan aktiva

itu.

Bagaimana halnya dengan apabila perputaran dana yang ditanamkan dalam
beberapa aktiva dilihat sebagai suatu yang kompleks atau secara keseluruhan atau
perputaran dana aktiva tetap secara individual. Sebagai contoh apabila perputaran

dana yang ditanamkan dalam empat buah mesin pengolah kayu tahan lama, dimana

masing-masing umur penggunaannya lima tahun dan masing-masing alat produksi



tersebut dibeli secara berturut-turut dengan perbedaan waktu satu tahun dan
menggunakan metode penyusutan tetap tanpa nilai sisa masing-masing bemilai

Rp.100.000;-.

Penanaman aktiva tetap yang layak bagi investasi dapat dianalisa dengan
menggunakan beberapa alternatif, seletelah itu kita dapat menentukan kriterianya.
Investasi yang layak adalah investasi yang menguﬁ'tungkan bagi investor sehingga
dana yang diinvestasikan depat scgera kembaly sesuai dengan waktu vang telah

ditentukan.

Menyangkut kriteria investasi. Suparmoko (2000:85) bahwa “Prinsip pertama
yang harus diingat ialah bahwa proyck-proyek itu harus memiliki B/C ratio yang
lebih besar dar satu, artinya manfaatnya harus lebth besar dari biaya atau
pengorbananannya. Kemudian diantara proyek-proyek yang B/C rationya lebih besar
dari satu itu dipilih yang nilai perbandingannya paling tinggi dengan biaya yang

sama”.

Guna membandingkan manfaat (benefit) haruslah diperoleh suatu angka
dengan dasaf waktu yang sama. Karena investasi (proyek) memberikan manfaat
untuk jangka panjeng (lebih dari satu tahun) maka manfsat-manfaat itu harus
dijumlahkan. Untuk memperoleh angka yang umum maka nilai manfaat dan biaya
dari tahun-tahun yang berbeda untuk masa yang akan datang harus dinyatakan

dengan nilai pada tahun ini.



Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penilaian adalah menéntukan
dampak dar investasi yaitu barzlmg yang akan dihasilkan oleh aktiva tetap, selain itu
dampaknya juga harus dikemukakan dengan argumen-argumen. Mungkin itu sulit,
sebab berhubungan dengan bagaimana kita mengukur manfaat. Untuk itu dapat
digunakan pendekatan sebesar rupiah yang secara maksimum dapat memberikan
manfaat dari inevestasi tersebut. Konsekuensi dart suatu investasi adalah bermanfaat
atau tidaknya aktiva terscbut. Manfaat dan investasi tersebut biasanya akan diterima

beberapa tahun setelah investasi ditanamkan pada aktiva tetap.

Berbagai ukuran atau cara yang digunakan untuk menilai investasi yang akan
ditanam pada aktiva tetap. Kita harus melihat baik atau tidaknya investasi itu,

Menurut Adisaputro (1997:50) hal itu dikarenakan:

1. Kualitas atau tingkat resiko dari satu atau beberapa investasi yang sedang kita
nilai itu tidak berbeda dengan kualitas atau resiko investasi yang pada waktu itu
telah dimiliki

2. Penerimaan terhadap suatu atau beberapa investasi yang diusulkan dengan
sendimya tidak merubah kualitas atau tingkat resiko perusahaan sebagsi
keseluruhan

3. Penerimaan dari suatu investasi diangga terjadi pada akhir tahun, sedangkan
pengeluarannya pada awal tahun.

Dalam investasi yang perlu diperhatikan juga adalah keadaan fisik aktiva
tersebut. Terkadang suatu aktiva tetap perlu diganti karena sesuatu alasan, misalnya
adanya mesin baru yang dapat bekerja lebih hemat, sehingga mesin yang lama
meskipun usia umurnya berlum habis, perlu dipertimbangkan untuk diganti dengan

mesin baru.
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Hampir semua investasi mengandung unsure ketidak pastian atau resiko.
Perusahaan tidak tahu dengan pasti hasil dari investasinya pada aktiva tetap. Yang
biasa dilakukan adalah memperkirakan berapa keuntungan dari investasi tersebut dan

seberapa jauh kemungkinan nantinya akan menyimpang dari hasil yang sebenarnya.

Oleh karena perusahaan menghadapi kesempatan investasi yang beresiko,
maka pilihan investasi tidak dapat hanya mengandalkan dari besar keuntungan yang
diharapkan. Menurut Husnan (2004:39) “Apabila perusahaan mengharapkan untuk
memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi, maka ia harus bersedia menanggung
resiko yang tinggi pula”. Karena itu perlu kiranya dipahami proses investasi yang

dimulai dari kinerja investasi sampai kepada tahap evaluasinya.

Oleh karena besamya dana yang biasa perusahaan investasikan ke perusahaan
sehingga perlu mendapat perhatian baik pengelolaannya maupun metode depresiasi
yang diterapkan. Depresiasi atau juga dikenal dengan “penghapusan™ adalah
merupakan komponen biaya tetap yang timbul karena digunakannya aktiva tetap,
dimana biaya ini dapat dikurangi dan penghasilan. Biasanya perusahaan
menggunakan dua metode depresiasi, yang satu dimaksudkan untuk laporan
keuangan terhadap pemilik perusahaan sedangkan yang satunya lagi digunakan untuk

ke kantor pajak.

Depresiasi dapat dikurangkan sebagai biaya dari pendapatan atau penjualan

yang diterima, dapat dihitung dengan menggunakan cara-cara berikut:



1.
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The Stright line method (metode garis lurus)

Jumlah depresiasi dengan menggunakan The Stright line method ini dapat
dihitung dengan cara membagi (jumlah investasi dikurangi nilai sisa) dari suatu
aktiva dengan umur ckonomisnya, sehingga dengan menggunakan metode ini

maka jumiah setiap tahunnya sama.
The double declining balance method

Penggunaan The double declining  balunce ;nerhou’ sama dengan pada
penggunaan metode gans lurus dikalikan dengan dua. Dengan menggunakan
metode ini maka jumlah yang digunakan scbagai dasar perhitungan depresias:
adalah kescluruhan nifai investasi. jadi bukan nilai investasi dikurangi dengan
nilai residu seperti pada metode garnis lurus, dan biasanya jumlah depresiasi pada
tahun terakhir akan sama dengan nilai buku pada awal tahun terakhir dikurangi

dengan nilai residu.

Adapun gambaran tentang The double declining balance method dapat dilihat

pada tebel berikut:
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TABEL 2.1
DEPRESIASI DENGAN METODE
DOUBLE DECLINING BALANCE

Nilai buku pada Tingk?t ' Jumle%h _ Nilai I?uku pada
Tahun awal tahun Depresiasi D(?;))r}fs(lza)sl al-(dll;r_tzzl;l)m
(1) (2) ) “)
1 Rp 27.000.00 2/5 Rp 10.800,00 | Rp 16.200,00
2 Rp 16.200,00 2/5 Rp 6.480,00| Rp  9.720,00
3 Rp 9.720.00 2/5 Rp 3.888,00 | Rp 5.832.00
4 Rp 3.832.00 23 Rp 2.333.00 Rp 3.499.00
5 Rp 3.499.00 25 Rp 1.499,00 Rp  2.000.00
Total jumiah depresiast selama 3 tabun Rp 25.000,00

3. The sum of the years digits method

Dengan menggunakan metode ini maka seluruh bilangan umur dari suatu
aktiva harus dijumlah. Jika “n” adalah umur ekonomis dar suatu aktiva, dan S adalah
jumlah keseluruhan bilangan umur teknis dani aktiva tersebut maka jumlah depresiasi
pada tahun pertama adalah n/S kf:mudian pada tahun kedua (n - 1)/S dan seterusnya,

dikalikan dengan depreciable value (jumlah investasi dikurangi nilai residw/sisa).

Agar lebih dipahami tentang metode Sum of the Years Digits, berikut dipapar

dalam tabel 2.1:
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TABEL 2.2
DEPRESIASI DENGAN METODE
SUM OF THE YEARS DIGITS

Tingkat Depreciable Jumlah depresiasi
Tahun Depresiasi Value (Dx(2)
( @ 3

1 SIS Rp 25.000,00 Rp 8.333,00

2 4/15 Rp 25.000,00 Rp 6.667,00

3 31s Rp 25.000,00 Rp  5.000,00

4 2115 . Rp 25.000.00 Rp 3.333.00

5 1715 Rp 25.000.00 Rp 1.667,00

Total Rp 25.000,00

Meskipun jumlah keseluruhan depresiasi dengan menggunakan ketiga metode
tersebut adalah sama tetapi dengan menggunakan ﬁletode akselc;rasi (The double
declining balance method dan The sum of the years digits method) jumlah depresiasi
pada tahun pertama dan tahun kedua adalah lebih besar daripada jumlah depresiasi
dengan mcnggunékan metode garis lurus. Pada umumnya metode akselerasi lebih
disukai karena adanya pertimbangan bahwa jumlah uang yang besar yang diterima
sekarang akan dapat diinvestasikan lagi, disamping pertimbangan lain misalnya

perkembangan teknologi yang sangat pesat.
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2.1.2. Modal Yang Tertanam Dalam Perusahaan

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan maka selain menunjukkan
adanya modal kongknt dan modal abstrak. Modal kongkrit adalah hal-hal yang
tercatat disebelah debit dari neraca. Sedangkan modal abstrak adalah hal-hal yang
tercatat disebelah kredit. Selain dari kedua hal tersebut neraca juga akan tampak
gambaran faitu bahwa neraca disatu pihak menurut bentuknya sebelah (debit) dan
dilain pihak menurut sumbemya atau asalnya (sebelah kredit). Modal yang
menunjukkan bentuknya disebut ‘modal aktif', sedangkan modal vang menunjukkan

sembernya atau asalnya adalah modal pasif.

Apabila pengertian modal aktif dan pasif disatue pihak dihubungkan dengan
pengertian modal abstrak dan kongkrit dilain pihak maka dapat dikatakan bahwa
modal aktif termasuk dalam pengertian modal kongkrit, sedangkan modal pasif

termasuk dalam pengertian modal abstrak.

a. Pembagian Modal Aktif

Elemen-elemen dari modal aktif akan selalu berubah-ubah baik dalam waktu
yang pendek (kas, efekten, piutang, barang) maupun dalam jangka waktu yang
panjang (aktiva tetap). Sedangkan nilai dari modal pasif dalam jangka waktu tertentu

adalah relatif permanen.

Menurut Riyanto (19‘58 :19) mengatakan bahwa Berdasarkan cara dan
lamanya perputaran modal aktif atau kekayaan suatu perusahaan dapat dibedakan

antara aktiva lancar adan aktiva tetap.
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Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa modal dalam perusahaan
terbagi dua yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva tetap adalah aktiva yang
tahan lama yang tidak atau secara berangsur habis turut serta dalam proses produksi.
Aktiva lancar ialah aktiva yang habis dalam satu kali perputaran dalam proses
produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu pendek (umumnya
kurang dari satu tahun). Dalam perputaran yang satu kali ini, elemen-elemen dan
aktiva lancar tidak sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya. Misalnya piutang
menjadi kas adalah lebih cepat daripada inventory (apabila penjualan dilakukan
secara kredit). Karcna piutang menjadinya kas hanya membutuhkan satu langkah saja

sedangkan inventory melalui piutang terlebih dahulu baru menjadi kas..

b. Pembagian modal Pasif
Riyanto (1998 :21) mengatakan bahwa apabila Kita meclihat pada asalnya,
moda! pasif dapat dibedakan menjadi dua yaitu modal sendiri, modal asing atau

modal badan usaha dan modal kreditur atau utang.

Modal pasif atau kekayaan perusahaan memperlihatkan dengan cara
bagaimana perusahaan memperolch dana-dana yang diperlukan untuk membelanjai
modal aktifnya, sumber-sumber dana perusahaan dapat diperoleh dari modal sendiri,

pinjaman jangka panjang dan pinjaman jangka pendek.

Jika ditinjau dari lamanya penggunaan, modal pasif dapat dibedakan antara
modal jangka panjang dan modal jangka pendek. Pembagian dari modal pasif dapat

juga dapat didasarkan pada modal likuiditas, syarat solvabilitas dan rentabilitas.
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Berdasarkan syarat likuiditas yaitu menurut jangka waktu penggunaannya,
berdasarkan syarat solvabilitas yang dalam hubungannya dengan fungsinya sebagai
jaminan, modal passiva dapat dibedakan antara modal sendiri dengan, modal asing,
sedangkan berdasarkan syarat rentabilitas yaitu dalam hubungannya dengan

panghasilan atau pendapatan.

2.1.3. Laporan Neraca

Apabila perusahaan melakukan investasi baik pada aktiva fancar maupun
aktiva tetap, maka akan mempenparuhi laporan keuangannya. Untuk itu
perusahaan siharapkan tidak semata-mata untuk mendapatkan laba, melainkan
juga harus memperhatikan posisi keuangan jangka panjang. Mctode vang tepat
adalah perusahaan harus menganalisa dengan melakukan perbandingan antara

pisisi keuangan tahun-tahun sebelumnya.

Laporan neraca akan membantu manajemen untuk memastikan seberapa
besar investasi vang layak dibiayai. Ncraca secara umum terdiri dari aktiva

lancar, aktiva tetap, hutang lancar, hutang jangka panjang dan ekuitas.

Menurut Yourself (2004':85) bahwa “Buku neraca memberikan informasi
mengenai aktiva perusahaan anda, utang, dan modal pemilik. Buku neraca standar

mempunyai aktiva di kolom kiri, utang dan modal pemilik di scbelah kanan™.

Sedangkan menurut Astuti (2004:19) mengemukakan bahwa “Neraca

adalah laporan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu. Sisi kiri
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neraca menunjukkan aktiva perusahaan, sedanpgkan sisi kanan neraca

menunjukkan kewajiban dan ekuitas, atau klaim terhadap aktiva tersebut”.

Aktiva jangka panjang adalah aktiva yang mempunyai harapan masa
kegunaan lebih lama dari satu tahun. Aktiva tetap dapat berupa gedung dan
mesin-mesin yang digunakan untuk operasional perusahaan. Neraca adalah alat
yang penting untuk analisa keuangan. Aktiva total dapat ditentukan sama dengan
100 persen dengan seluruh jumlah aktiva yang tertera pada neraca. kemudian

semua rekening utang dan modal juga ditentukan sama dengan 100 persen.

Dalam perckonomian modern laporan keuangan sudah merupakan media
paling penting dalam dalam proses pengambilan keputusan ekonomis. Laporan
keuangan perusahaan lazim diterbitkan secara periodik. Periodisasi penerbitan
laporan keuangan tersebut bisa berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Tetapi

umumnya penerbitan tersebut berkisar tahunan, semesteran, maupun triwulan.

laporan keuangan keuangan dapat diartikan sebagai suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
tertentuy atau jangka waktu tertentu. Melalui laporan keuangan dapat diketahui
seberapa besar hasil usaha yang dicapai, bagaimana dan dalam bentuk apa kekayaan
yang tertanam dal@ perusahaan, serta seberapa besar perubahan modal yang terjadi.
Kebutuhan akan informasi tersebut dapat diperoleh secara lebih spesifik karena
laporan keuangan perusahaan terdii dari beberapa bentuk laporan. Laporan

keuangan dibagt atas :
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. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu
tanggal tertentu neraca menggambarkan posisi harta, utang, dan modal pada

tanggal tertentu

. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya laba rugi
perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba rugi menggambarkan hasil yang
diterima perusahaan selama satu periode tertentu serta biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut serta labanya

. Laporan dan sumber penggunaan dana. Di sini dimuat sumber dana dan
pengeluaran perusahaan selama satu periode. Dana bisa diartikan kas bisa juga

modal kerja

. Laporan arus kas. Laporan ini merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas
keluar yang dalam format laporannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan
operasi, kegiatan investasi dan kegiatan pembiayaan.

Pada setiap laporan keuangan harus dicantumkan nama perusahaan, nama

laporan dan tanggal atau jangka waktunya. Informasi yang disajikan dalam neraca

adalah untuk tanggal tertentu sedangkan informasi yang disajikan dalam perhitungan

rugi laba dan laporan perubahan modal adalah untuk satli jangka waktu tertentu.

Meskipun informasi keuangan perusahaan lerﬁebut dapat diperoleh melalui

laporan keuangan tetapi bentuk laporan tersebut memiliki keterbatasan, yaitu:

. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat antara waktu

tertentu yang sifatnya sementara dan bukan merupakan laporan yang final.
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2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat
pasti dan tetapi sebenamnya dasar penyusunan adalah dengan standar nilai yang
mungkin berubah-ubah, Laporan keuangan dibuat berdasarkan anggapan bahwa
perusahaan akan berjalan terus schingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai
historisnya atau harga perolehan dan pengurangan dilakukan terhadap aktiva
tetap sebesar akumulasi depresiasinya. Dengan demikian, maka angka yang
tercantum dalam laporan keuangan merupakan nilai yang belum tentu sama
dengan pasar.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau
nilai rupiah dan berbagai waktu dimana daya beli uang tersebut semakin menurun
dibandingkan pada saat scbelumnya. Kenaikan volume penjualan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menentukan unit yang terjual semakin
besar, mungkin kenaikan tersebut disebabkan oleh harga

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai fakta yang mempengaruhi
posisi atau keadaan keuangan karena faktor-faktor tesebut tidak dapat dinyatakan
dalam satuan uang, misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, kemampuan serta

integrasi manajemennya.

Pihak yang berkepentingan atas perkembangan suatu perusahaah sangat perlu
untuk mengetahui kondisi keuvangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu
perusahan dapat diketahui dari laporan keuangan yang terdiri dan neraca, laporan

perhitungan laba rugi, serta laporan keuangan lainnya.
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Melalui laporan keuangan yang tersaji lengkap dan akurat dapat diketahui

kondisi sebuah perusahaan. Analisis terhadap pos-pos neraca yang dapat diketahui

gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.

Pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Pemilik perusahaan

Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksudkan untuk :

a.

b.

Melalui prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen

Mengetahui hasil deviden yang akan diterima

Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya

Mengetahui nilai saham dan laba per lembar saham

Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa datang

Sebapai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau mengurangi

investasi.

Manajemen perusahaan

Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelola kepada pemilik
Mengukur target biaya dari setiap kegiatan operasi perusahan, divisi, bagian |
atau segmen tertentu.

Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat "keuntungan perusahaan, divisi,
bagian, atau segmen

Menilai hasil kerja 'mdivid.u yang diberi tugas dan tanggungjawab

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam *menentukan perlu tidaknya

diambil kebijaksanan baru



3.

f. Memenuhi ketentuan dalam undang-undang, peraturan, anggaran dasar, pasar
modal, dan lembaga regulator lainnya.
Investor

Bagi investor laporan kevangan dimaksudkan untuk:

d.

| a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan,
Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahan
Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik investasi) dari
perusahaan

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa datang.

Kreditur atau banker

Bagi kreditur, banker, atau suplier laporan keuangan digunakan untuk:

a.

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang

Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang akan
diberikan

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh dan
perusahaan atau menilai rate of refurn perusahaan

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rertabilitas perusahaan sebagai
dasar dalam mempertimbangkan keputusan kredit

Mcﬁilai sejauh mana perusahaan mengikuti perfanjian kredit yang sudah

disepakati.
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5. Pemerintah dan regulator
Bagi pemerintahan atau regulator laporan keuangan digunakan untuk:
a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar
b. Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijaksanaan baru
c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain
d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan
e. Bagi lembaga pemenntahan lainnya bisa menjadi bahan menyusun data dan
statistik.
6. Analis, akademis, pusat data bisnis
Bagi analis. akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan data bisnis.
laporan keuangan ini penting scbagai bahan atau sumber informasi primer
yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi

analisis, ilmu pengetahuan dan komoditi informasi.

2.1.4. Pembelanjaan Perusahaan

Tinjauan tentang investasi dalam perusahaan sangat berkaitan erat dengan
pembelanjaan yang dilakukan. Semua anggaran idealnya berkepentingah dalam
meminimalkan biaya yang dikeluarkap dan dengah harapan memaksimalkan

profit yang dihasilkan.

Setiap aktivitas guna menunjang operasional perusahaan akan tertuang ke

dalam pembelanjaan perusahaan. Hal ini diperlukan untuk menghindan




pemborosan dalam menentukan biaya-biaya yang akan dikeluarkan. Berikut ini

dikemukakan beberapa pendapat tentang pembelanjaan perusahaan.

Maryoto, dkk (2001:3) mendefinisikan bahwa “Pembelanjaan adalah
segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan tujuan secara

menyeluruh”.

Menurut Riyanto (1998:4) pengertian pembelanjaan adalah “Keseluruhan
aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan

mengolasikan dana tersebut™.

Gitosudarmo (2002:209) berpendapat bahwa “Dalam hal kebijakan
pembelanjaan manejer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan, dan
menganalisa kombinasi sumber-sumber yang ckonomis bagi perusahaan guna

membelanjai kebutuhan-kebutuhan rutin dalam kegiatan usahanya”.

Dari pendapat yang dikemukakan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelanjaan perusahaan memiliki dua unsur yaitu sumber dana dan
penggunaan dana. Apabila dana diperoleh dari pinjaman maka biaya yang harus
dikeluarkan adalah berupa bunga pinjaman sehingga penggunaannya harus
dikelola secara c¢fektif dan efesien. Mengingat masalah pembelanjaan menyangkut
masalah bagaimana mendapatkan dan mengalokasikﬁn dana, maka sangatlah
diperlukan suatu pcrcucanaan,‘ pengaturan dan pengawasan agar dana tersebut

produktif penggunaanya.
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Modal yang digunakan oleh berbagai kalangan bisnis umumnya bersumber
dari lembaga perkreditan. Sedangkan yang merupakan modal sendiri dapat berupa

dana penyusutan serta saham-saham yang diterbitkan.

Riyanto (1998:306) mengemukakan bahwa sumber pembelanjaan terdiri
dari:
1. Sumber intern
a. Cadangan yang memang disiapkan untuk pembelanjaan vaitu laba tahun-
tahun yang lalu yang memang khusus disediakan
b. Laba dari tahun buku yang bersangkutan, hal ini mungkin dijalankan
karena pada periode prosperity keuntungan yang diperoleh makin besar
sedangkan pembagian laba baru dilakukan pada permulaan atau
pertengahan tahun berikutnya
¢. Akumulasi penyusutan, penyusunan aktiva-aktiva tetap yang belum

digunakan dapat sementara digunakan untuk pembelanjaan.

2. Sumber ekstern
a. Kiredit dari penjual
b. Kredit dari bank
c. Leasing, yaitu meminjam aktiva dari perusahaan lain
d. Mendapatkan modal dari pasar modal yaitu mengadakan emisi saham

baru atau obligasi.
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2.1.5. Manajemen Keuangan

Badan usaha yang berorientasi kepada laba sangat memerlukan dana dalam
melakukan efektifitasnya sehari-hari oleh karena itu perusahaan selalu memikirkan
bagaimana cara untuk memperoleh dana dan bagaimana pula cara untuk
menggunakan dengan scefektif dan scefisien mungkin. Secara umum pencarian dan
penggunaan dana tercakup dalam bidang studi yang biasa disebut dengan manajemen

keuangan.

Home, dkk (1997:2) mengemukakan bahwa:

“Manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan
perolchan. pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeliruh,
Oich Kkarena itu, fungsi pembuatan keputusan dari manajemen kcuangan dapat
dibagt menjadi tiga arca utama: keputusan sehubungan investasi, pendanaan dan
manajemen aktiva”™.

Sedangkan menurut Koewn (2004:2) bahwa “Manajemen keuangan
berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan dan menjagaa nilai ekonomis

atau kekayaan”,

Dilihat dari definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa pada umumnya
manajemen keuangan mengarahkan atau cara untuk mendapatkan dan mengunakan
dana seefisien dan seefektif mungkin untuk memperoieh tujuan perusahaan yaitu
laba yang maksimum bagi perusahaan dan kesejahtraan dengan menggunakan
berbagai keputusan keuangan ):rang tepat. Untuk itu kita harus mengetahui dua

bagian besar dari manajemen keuangan yaitu:
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Memperoleh dana
Dalam melakukan operasinya sebuah perusahaan memerlukan dana
yang dapat diperoleh dari ;
a. Dalam perusahaan sendiri
Dana bersumber dari perusahaan itu sendiri berupa keuntungan/ laba dan
penyusutan,
b. Luar perusahaan
Dana ini bersumber dari luar perusahaan yang dapat digolongkan menjadi
dua jenis vaitu :
- Sumber dana jangka pendek
Dana yang didapatkan harus dikembalikan dalam jangka waktu kurang
dari satu tahun. Misalnya kredit dagang
- Sumber jangka panjang
Dana yang didapatkan dikembalikan dalam jangka waktu lebih dan satu

tahun. Misalnya obligasi dan hipotik.

Menggunakan dana

Dana yang telah diperoleh d.apat digunakan untuk kegiatan usaha maupun untuk
menunjang kegiatan usaha. Karena dana yang diperoleh sangat terbatas maka
dalam penggunaannya seorang manajer kKeuangan hams merencanakan dengan
baik dan mengambil keputusan yang tepat dalam penggunaannya agar

keuntungan yang diperoleh maksimal.
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Perusahaan harus memaksimalkan nilai kekayaan para investor tertarik untuk
menanamkan modalnya di perusahaan. Tujuan ini tidak hanya merupakan
kepentingan investor semata, tetapi juga akan memberikan manfaat terbaik bagi
masyarakat. Sebab itulah dalam maajemen keuangan tujuan perusahaan bukan hanya

memaksimalkan laba tetapi juga menambah nilai kekayaan investor.

Dalam lingkup perusahaan memaksimalkan laaba sering disebut sebagai
tujuan perusahaan. Maksimalisasi laba menekankan pada pemanfaatan barang modal
secara efisien. namun tidak mengaitkan secara khusus besarnya keuntungan yang
dihasilkan. Apakah maksimalisasi keuntungan hanya ditujukan untuk tahun ini saja,
ataukah untuk jangka waktu yang lebih panjang lagi. Manajer keuangan dapat
dengan mudah memaksimalkan laba dengan cara menekan biaya operasional

perusahaan atau beban pemeliharaan rutin.

Dalam jangka pendek hal itu dapat meningkatkan keuntungan, namun tidak

menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang. Jika kita membuat suatu.

keputusan keuangan berdasarkan tujuan perusahaan, maka tujuannya harus

dinyatakan tepat dan jelas, schingga tidak menimbulkan kesalah pahaman serta
sesuai dengan kondisi nyata. Beberapa alternatif investasi saling diperbandingkan
dengan menganalisis nilai yang diharapkan. Sedangkan apakah suatu investasi lebih

beresiko terhadap yang lainnya tidak tercakup dalam perhitungan tersebut.

Masalah lain yang timbul akibat dari tujuan memaksimalkan laba adalah

tujuan ini mengabaikan waktu pengembalian investasi. Jika tujuan ini hanya
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mementingkan keuntungan saat ini, maka secara tidak semestinya kita telah
mengabaikan keuntungan masa akan .clatang. Sebaliknya jika hanya mementingkan
keuntungan di masa akan datang juga tidak tepat adanya. Meskipun semakin banyak
vang kas, akan semakin besar pula peluang investasi yang akan kita dapat. Jika uang
kas sama dengan jumlah keuntungan yang diperoleh, maka akan lebih

menguntungkan perusahaan.

Untuk  menganalisa  semua  aktivitas  keuangan pihak  manajemen
menggunakan rasio-rasio keuangan. Analisis rasio pada dasamya tidak hanya
berguna bagi kepentingan intern perusahaan melainkan juga bagi pihak luar datam
hal ini adalah calon investor atau kreditur yang akan menanamkan modal mereka
dalam perusahaan melalut pasar modal misalnya bagi perusahaan yang telah go

public.

Bagi manejer keuangan, dengan menghitung rasio-rasio tertentu akan
memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi oleh
perusahaan, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang penting bagi
kepentingan perusahaan untuk masa yang akan datang, sedangkan bagi investor, atau
calon investor merupakan bahan pertimbangan apakah ménguntungkan bagi investor

yang bersangkutan atau tidak.

Untuk mengetahui sejauh mana kondisi perusahaan saat ini, diperiukan suatu

cara evaluasi. Setidaknya ada dua tipe evaluasi keuangan yang dapat memberikan
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gambaran tentang sejauh mana kondisi perusahaan saat ini, apakah dalam keadaan

baik atau buruk.

Pertama, analisis trend yaitu analisis perkembangan rasio keuangan
perusahaan dalam beberapa tahun yaitu perbandingan antara suatu rasio saat
sekarang dengan rasio yang sama pada waktu yang lampau. Analisis ini disebut

sebagai analisis histories (Historical Analisis).

Kedva. analisis norma industn yaxni rata-rata rasio yang dihasilkan dan
beberapa perusahaan yang sejenis yang dapat dijadikan pembanding bagi perusahaan
yang bersangkutan. Rasio ini disebut juga sebagai rasio industri. Perbandingan antara
rasto perusahaan dengan rasio industri akan menunjukkan sejauh mana kondisi

keuangan perusahaan saat ini.

Semua tipe evaluasi yang teiah dikemukakan akan memberikan gambaran
yang lebih akurat jika digunakan secara bersama-sama. Sebab bisa jadi rasio
keuangan pem§ahaan berada jika dibandingkan dengan rasio industri. Atau dan
tahun ke tahun rasio keunangan perusahaan masih lebih tinggi dibandingkan dengan
rasio industr, tetap: jika dilihat dan analisis historis menunjukkan penurunan terus
menerus dari tzhun ke tahun. Dengan kata lain bila hénya berpegang kepada satu
cara ¢valuasi saja, kemungkinan kesimpulan menjadi negatif. Namun demikian pada
umumnya sulit untuk mengetahul berapa besarnya rasio industn karena lembaga

yang menyediakan data tentang ini terutama di Indonesia boleh dikatakan belum ada.
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Dalam keadaan ini rasio historis tetap dapat dijadikan acuan pertimbangan dalam

mengambil keputusan.

2.2. Kerangka Pikir

Untuk menilai investasi yang tertanam dalam aktiva tetap PT Karya Jaya
Mandiri di Makassar, penulis mengambil data-data laporan keuangan perusazhaan.
Dari laporan tersebut dapat dihitung seberapa besar tingkat efisiensi aktiva tetap,

kelayakan investasi dan berapa jumlah aktiva tetap yang dinvestastkannya.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis Fixed assets tumover
(FATO) dan Metode Net Present Value (NPV). FATO dimaksudkan untuk melihat
sejauhmana tingkat efisiensi penggunaan aktiva tetap PT Karya Jaya Mandin di
Makassar, sedangkan metode NPV dimaksukan untuk mentlat tingkat kelayakan dari
investasi yang ditanamkan perusahaan pada aktiva tetap. Dari hasil analisis itu
diperoleh beberapa kesimpulan yang selanjutnya akan dirckomendasikan kepada

PT Karya Jaya Mandiri Makassar.

Lebih je'lasnya lagi tentang kerangka pikir, dapat dilihat pada bagan 2.1

berikut:




BAGAN 2.1
KERANGKA PIKIR

PT Karya Jaya Mandiri
di Makassar
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l

dalam pembelian mesin
telah layak

Investasi yang ditanamkan

h 4

Metode Analisis
- [Fixed assets turn over
FATO = *.th Sales
Fixed Assets
- Net Present Value (NPV)

4
Kesimpulan

Y
Rekomendasi




32

2.3. Hipotesis
Sesuai dengan masalah yang dihadapi, maka hipotesis yang diajukan

penulis adalah:

“Diduga bahwa investasi dalam pembelian mesin pada PT Karya Jaya Mandiri

Makassar telah layak™.




BAB HI

METODE PENELITIAN

3.1.1. Daerah Penelitian

Masalah yang ditimbulkan dalam penulisan ini adalah menyangkut aktiva
tetap yang digunakan oleh perusahaan manufaktur untuk menghasilkan barang.
Olehnya itu agar data yang diperoleh lebih akurat, maka penulis memilih PT Karya
Jaya Mandir JI. Ir.Sutami No.15 C (To! lama) Makassar sebagat objek penelitian.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada Bulan Februan 2007 sampai

dengan pertengahan bulan Mei 2007,

3.1.2. Metode Pengumpulan Data

Karena data yang dibutuhkan adalah data-data laporan keuangan, maka dalam
pengumpulannya menggunakan dua metode yaitu:
1. Observasi. Yaitu melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian yaitu
PT Karya Jaya Mandiri di Makassar
2. Interview. Yaitu melakukan peneclitian dengan cara wawancara dengan salah

satu staf dan pimpinan PT Karva Jaya Mandiri di Makassar.
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3.1.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis-jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

l.

Data Kuantitatif. Yaitu data-data yang berupa angka-angka yang memiliki

relevansi dengan penulisan ini. Data yang dimaksud adalah laporan keuangan

perusahaan,

2. Data Kualitatif. Yaitu data-data yang diperoleh dalam bentuk informasi lisan
dan tulisan yang relevan dengan penulisan ini. Data yang dimaksud adalah
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan proses produksi yang
dilakukan PT Karya Jaya Mandini di Makassar.

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer, Yaitu data utama yang diperoleh dengan cara mengajukan daftar
data-data yang dibutuhkan kepada staf HRD perusahaan, |

2. Data Skunder, Yaitu data-data yang diperoleh dan dokumen-dokumen setelah

melakukan wawancara dengan staf dan pimpinan perusahaan, serta buku-buku

referensi yang relevan dengan penulisan ini.

3.1.4. Metode Analisis

Peneliti telah mengajukan beberapa hipotesis, untuk menjawab hipotesis

tersebut digunakan metode analisis sebagai berikut:

Metode Kualitatif. Yaitu mengemukakan seluruh aktiva-aktiva yang

diinvestasikan perusahaan,
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Metode kualitatif. Yaitu melakukan beberapa analisa dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
a. Untuk mengukur efisiensi aktiva tetap perusahaan dalam menciptakan

penjualan digunakan rumus scbagai berikut:

FATO = .NetSaIes
Fixed Assets
Dimana: FATO =Fixed assets tum over (kemampuan aktiva tetap

dzlam menciptakan penjualan
Net Sales = Penjualan bersih
Fixed Asscts= Aktiva Tetap

b. Untuk menghitung kelayakan terhadap pembelian mesin baru, digunakan

perhitungan net present value (NPV).

3.1.5. Definisi Operasional

1.

Perbedaan antara investasi pada aktiva tetap dan pada aktiva lancar adalah
terletak dalam soal “waktu” dan “cara perputaran” dana yang tertanam di
dalamnya,

Berdasarkan cara dan lamanya perputaran modal aktif atau kekayaan suatu
peruszhaan dapat dibedakan antara aktiva lancar adan aktiva tetap,

Modal pasif dapat dibedakan menjadi dua yaitu modal sendiri, modal asing atau

modal badan usaha dan modal kreditur atau utang,
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4. Neraca adalah laporan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu.
Sisi kirilneraca menunjukkan aktiva perusahaan, sedangkan sisi kanan neraca
menunjukkan kewajiban dan ekuitas, atau klaim terhadap aktiva tersebut,

5. Pembelanjaan adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
tujuan secara menyeluruh,

6. Fixed assets turn over (FATO) adalah rasio untuk mengukur kemampuan aktiva
tetap untuk memperoleh penjualan bersih,

7. Net sales adalah penjualan bersih yang dihasilkan perusahaan selama periode
tertentu,

8. NPV adalah untuk menghitung nilai sekarang yang dibutuhkan dalam investasi,

9. Manajemen keuvangan adalah sepale aktivitas yang berhubungan dengan
perolehan, pendanaan, pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh,

10. Keputusan dan manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama:

keputusan sehubungan investast, pendanaan dan manajemen aktiva.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Karya Jaya Mandiri Makassar didirikan pada tahun 1980 dengan akte
pendirian No.144 tanggal 31 Januari dihadapan notaries Sitske Limowa. SH.
PT Karya Jaya Mandiri Makassar adalah merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang moulding dengan tujuan utama adalah ekspor moulding.
Disamping itu perusahaan ini mempunyai tujuan lain yaitu mendapatkan laba
semaksimal mungkin. Dengan demikian maka ckspor produk moulding PT Karya
Jaya Mandiri Makassar dalam operasionalnya mempunyai tujuan untuk memperoleh

laba semaksimal mungkin agar kontuinitas perusahaan ini dapat dipertahankan.

Untuk mencapai tujuan dari perusahaan ini, maka di dalam melakukan segala
aktivitasnya dibutuhkan suatu kerja sama yang baik, terpadu harmonis antara

karyawan perusahaan dengan pimpinannya.

Pada tahun 1980 terjadi akte perubahan dengan NO.40 tanggal 8 Oktober
1980 dihadapan Notaris Sitske Limowa, SH. Dilanjutkan dengan keluamya Surat
Keputusan Menteri Kehakiman No.C2-1834-HT.01.01.TH.88 tanggal 29 Februari

1981.
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Perusahaan ini mulai berproduksi pada tahun 1987 berupa Sawn Timber
kemudian pada tahun 1992 PT Karya Jaya Mandiri Makassar mulai mengekspor

produk moulding hingga sekarang ini.

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Salah satu persyaratan yang cukup penting bagi suatu perusahaan agar dapat
berjalan sebagaimana mestinya adalah harus ada struktur organisasi yang baik serta

sesuai dengan situasi dan kondisi pada perusahaan yang bersangkutan.

Setiap organisasi perusahaan mutlak memiliki struktur organisasi sebagai
kerangka yang menunjukkan dari hubungan kerjasama antara atasan dan bawahan,
Disamping itu strukiur organisasi dapat menunjukkan suatu jabatan pelaksanaan

organisasi.

Dasar pemikiran dalam organisasi perlu dibuat sedemikian rupa sehingga
tidak perlu diubah-ubah lagi. Adanya kescimbangan antara wewenang dan tanggung
jawab seseorang karyawan merupakan salah satu cin dari organisasi yang baik.
Adapun struktur organisasi PT Karya Jaya Mandiri Makassar adalah berdasarkan

prinsip organisasi fungsional.

Struktur organisasi yang baik dan tepat adalah struktur organisasi yang
menggambarkan kedudukan setiap personil atau karyawannya yang memiliki
wewenang, tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam menjalankan aktivitasnya.

Karena tanpa struktur organisasi yang baik dan jelas maka akan terjadi kesimpang
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siuran dalam menjalankan tugas sehingga para karyawan tidak dapat bekerja secara

benar,

Pemimpin harus memtliki kemampuan dalam berorganisasi serta memiliki

sifat kepemimpinan. Dengan demikian akan melahirkan suatu struktur yang terarah

diantara fungsi-fungsi yang tcrlibat di dalamnya. Sehingga akan tampak bahwa

perusahaan tersebut memiliki suatu tim kerja yang baik.

Ada beberapa hal-hal yang penting dalam penyusunan struktur organisasi,

adapun yang dimaksud adalah scbagai berikut:

1.

Pembagian kerja, menyangkut kadar spesialisasi pekerjaan dimana pimpinan
perusahaan membagi kescluruhan tugas organisasi menjadi beberapa bagian ke
dalam berbagai pekerjaan khusus yang menjadi tugas para karyawan perusahaan

dalam beraktivitas,

Pendelegasian wewenang, menyangkut wewenang yang harus didelegasikan
kepada setiap pckerjaan dan pelaksanaannya dimana tinggi rendahnya wewenang
vang diberikan tergantung tugas dan tanggung jawab yang diemban para

karyawan,

Departementalisasi, menyangkut pengelompokkan pekerjaan menjadi beberapa

departemen,

Rentang kendali, menyangkut hubungan antara pribadi yang dapat dikendalikan
manejer sebuah departemen dan orang-orang yang langsung berhubungan

dengan pimpinan perusahaan.
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Dasar pokok dalam penyusunan struktur organisasi adalah bahwa perhatian
.ditujukan pada berbagai fungsi yang dianggap perlu untuk dapat melaksanakan tugas
yang ditetapkan. PT Karya Jaya Mandiri Makassar dalam melaksanakan tugas atau
aktivitasnya menggunakan struktur organisasi yang berbentuk lini. Berkut ini akan

dipaparkan bagan struktur organisasi PT Karya Jaya Mandiri di Makassar:




PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR

BAGAN 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

4]

DIREKSI
SEKRETARIS
DEPARTEMEN DEPARTEMEN DEPARTEMEN WORKSHOP
PEMASARAN PRODUKS! KEUANGAN & (BENGKEL)
AKUNTANSI
BAGIAN BAGIAN
SAW MILL MOULDING
FILLING ROOM
SAW DOCTOR
KARYAWAN

Sumber :PT Karya Jaya Mandiri di Makassar, 2007




42

Pembagian tugas

1.

Dewan Direksi

Dewan direksi ada tiga orang yang bertugas bertanggung jawab membentuk
supervisor dalam melaksanakan kegiatan operasi perusahaan dan mengantikan
bila tidak berada di tempat karena berbagai kesibukan-kesibukan lain baik yang
berkaitan langsung maupun yang tidak berkaitan langsung dengan perusahaan.
Oleh karena itu dewan direksi berkewajiban mengatasi kemungkinan yang akan

timbul yang tidak dapat disclesaikan sendirt.

General Manager
General manager berkewajiban memimpin, mengendalikan dan menjalankan
perusahaan dalam bidang produksi, keuangan dan pembukuan. Dalam

melaksanakan tugasnya ia bertanggung jawab mengatasi semua departemen.

Sekretaris
Sekretans bertugas dan bertanggung jawab dalam membuat {aporan-laporan dari
aktivitas perusahaan secara lengkap dan mengelola surat masuk dan keluar pada

perusahaan.

Departemen Pemasaran
Bertanggung jawab dan bertugas mengajukan penawaran kepada yang
berkompeten dan menyclenggarakan administrasi, menerima laporan penjualan

serta bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan,
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Departemen Produksi
Bertugas menjalankan kegiatan langsung dengan proses produksi perusahaan,
dan bertanggung jawab atas berhasilnya proses produksi serta mengatur

pekerjaan personil produksi.

Departemen Keuangan dan Akuntansi

Departemen  Keuangan dan  Akuntansi merupakan bagian yang
menyelenggarakan hal mengenai pencatatan daftar kekayaan perusahaan hasil
dari penjualan dan penyusunan laporan hasil usaha selama satu periode tertentu
serta bertanggung jawab atas penclolaan kas yakni menerima hasil penjualan dan

pengeluaran vang untuk pembelian bahan serta biaya dan keperluan lainnya.

Work Shop (bengkel)

Bertugas mengerjakan segala yang bersangkutan dengan peralatan dan mesin-
mesin termasuk di dalamnya alat-alat berat. Apabila ada kerusakan-kerusakan
yang terjadi maka work shop harus bertanggung jawab untuk memperbaiki

mesin tersebut,

Bagian Saw Mil!

Bertugas mengelola kayu bulat (logs) menjadi kayu gérgajian (saw timber).

Bagian Moulding
Bertugas dan bertanggung jawab dalam mengelola kayu gergajian (saw timber)
menjadi kayu olahan (bahan jadi). Jadi ia bertanggung jawab penuh dalam

pengolahan produk moulding ini.
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10. Filling Room
Bertugas mengasah dan mengerjakan gergaji saw mill apabila terjadi kerusakan

pada benda tersebut.

4.1.3. Bidang Usaha yang Dilakukan Perusahaan

PT Karya Jaya Mandiri Makassar adalah perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan kayu gelondongan menjadi kayu moulding yang siap diekspor. Beberapa
upaya yang ditempuh oleh PT Karya Jaya Mandin di Makassar dalam memasarkan
produknya selain mengadakan promosi, juga menggunakan tim surveyor untuk terjun

langsung mengamati kebutuhan konsumen baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Semua aktivitas tersebut dilakukan untuk tetap mempertahankan agar
produknya dapat merebut pasar schingga volume penjualan dapat ditingkatkan.
Mengingat ketatnya persaingan dewasa ini dalam memasarkan kayu ‘yang disebabkan
banyaknya perusahaan yang bergerak dibidang yang sama di seluruh Indonesia

seperti yang dilakukan PT Karya Jaya Mandiri Makassar.

Penjualan kayu dilakukan dengan cara kredit. Dalam penjualan secara kredit,
PT Karya Jaya Mandiri Makassar tetap selalu memperhatikan kemampuan
perusahaan terutama manejemen keuangannya. Jika memungkinkan perusahaan
untuk menjual banyak secara kre_dit dalam artian investasi yang akan tertaman dalam
piutang cukup, maka perusahaan menjual secara kredit dalam jumlah banyak,

walaupun pembayarannya dilakukan dalam jangka waktu hampir tiga bulan. Tetapi
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jika keuangan tidak memungkinkan, maka pihak manajemen perusahaan

memperpendek waktu pengembalian piutang.

4.1.4. Proses Produksi

Guna menghasilkan produk yang berkualitas ekspor perusahaan
menggunakan mesin-mesin yang terbilang canggih, perusahaan mengolah kayu
gelondongan menjadi kayu siap diekspor ke berbagai negara tujuan. Peroses terseout
dilakukan melalui empat tahapan yaitu Band Saw, Table, Double Planner dan

Moulding. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan 4.2 berikut:
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BAGAN 4.2
PROSES PRODUKSI
PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR

BAND SAW

i

TABLE

l

DOBLE
PLLANNER

l

MOULDING

Sumber: PT Karya Jaya Mandiri di Makassar, 2007

Proses pertama disebut Band Saw, proses ini adalah merupakan pengolahan
awal dari proses produksi. Ban(.i Saw adalah mesin produksi yang mengelola kayu
gelondongan menjadi produk setengah jadi dalam artian produk yang dihasilkan
masih besar-besar dan kasar. Hasil mesin Band Saw kemudian dilanjutkan ke mesin
kedua yaitu mesin Table. Mesin int menghasilkan kayu yang lebih kecil, dikatakan

table karena mesinnya seperti meja.
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Dari mesin teble tersebut dilanjutkan ke mesin Double Planner yaitu
pengupasan kulit kayu yang kasar menjadi halus. Cara kerja mesin double planner
adalah mengupas kulit kayu dari dua sisi dalam wakt bersamaan sehingga prosesnya
lebih cepat. Setclah diproduksi kemudian dimasukkan ke mesin Moulding yang
merupakan proses akhir dari produksi yang dilakukan. Mesin mouldinga adalah
mesin yang digunakan untuk membentuk kayu siap ekspor dengan ukuran tebal 2

cm, lebar 14 cm dan panjang 500 cm.

4.2. Deskripsi Data

Sebelum penulis menganalisis data-data yang diperoleh, terlebih dahulu
dipaparkan deskripsi data-data. Pemaparan ini dimaksudkan agar pembahasan dapat
dilakukan lebih akurat lagi. Untuk lebih jelasnya tentang deskripsi data, berikut ini
dapat dilithat pada tebel laporan keuangan PT Karya Jaya Mandiri di Makassar

sebagai benkut:
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TABEL 4.1
NERACA PERBANDINGAN
PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR
PER 31 DESEMBER 2004 — 2006
KETERANGAN JANUN
1004 10405 1006
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas Rp 10,373,031 Rp 24,987,210 Rp 15,693 450
Bank Rp 1,695,985.309 Rp 4315030620 Rp 57861553820
Piutang Dagang Rp 1,097,613,174 Rp 710,720,100 Rp 941,324 710
Panjar Pembelian Rp 2,106,250,000 Rp 1,659,325 000 Rp 2,010,564 900
Persediaan Barang Dagang Rp 1,600 464,543 Rp 1.469.325 460 Rp 1,700,258.496
Pos-pos Transitons Aktiva
Persediaan Meun-mesin Kp 1.260.611 Rp 1,260,611
Tetal Aktiva Lancar Rp 1517, 944,660 Rp  4,181,66%00) Hp 10461198374
AKTIVA TETAF
Tanah Hp i Rp 103.110.4t7 Rp 343964385
Rangunan Pabnk dan Kamer Rp ™ 000 D00 Rp 108 500000 Rp i 97.6%0.000
Perulatan Kerja’Mcsin-meyn Rp 629 115.001 Ep 471,997,501 Rp Jre 665,001
Kendaraan Bermotor Rp 16,527,500 Rp 181,597.260 Rp 136,197,945
Iavemaris K antor Rp 10,475,003 Rp 9897652  Rp 60585421
Akum Peayututsn Kp (134,715 1403 Rp (225 690,899 Rp (225,698,899
Tetul Aktive Telap Hp 341,657,161 Rp 669,403,930 Rp TITI63 482
HARTA LAIN-LAIN
Uang Jaminan Kp 115} 7%0 Rp A1sA 80 Rp 4,521,450
Pajak Penghasian lfadan Rp 17,301 EX4 Kp 4% 980,238 Rp 47938120
Totsl Aktive Lain-luin Rp 40, 4954614 Rp 49,104,018 © Rp 52,480,010
JUMLAH AKTIVA Rp 4,100,059,44) Rp 3,900,106,94% Rp 11.244,042,138
PASSIVA DAN MODAL
KEWAIJIBAMN JANGKA PENDEK
Huiang Dagang Rp 110,210,933 Rp 198,623,598 Rp 245 810,580
Pos-pots Transnens Passiva Rp 55 B74 697 Rp 43,960,021 fp 59210650
Mutang Inteen Rp  6.319430,000 Rp  7.295156,100 Rp 9164952953
Tetak Kewnjiban Jangua Peadek Rp £,995 565,685 Rp 7.341,739,721 Rp 9,469,974, 588
KEWAJBAN JANGKA PANJANG
Hutang Persero | Rp 198,669 368 Rep 198,669,365 Rp 790,854,950
KEWAJIBAN LAIN-LAIN
Hutang Pajak Peaghasilan Rp 4,576,801 Rp 5,198 562 Rp 10,901,450
Hutang Pajak Pertambahan Nilay Rp 3 450,000
Tetsl Kewsiban Luin-lain Rp 4976901 Rp 5,198 562 Rp 14,751,450
MODAL
Moda) Saham Rp 110,000 000 Rp 130,000,000 Rp 130,000,000
Saldo Lata Tahun Lalu Rp A55.457.5%94 Rp 429,130,600 Rp 437632510
Salda Laba Tahun Berjalan Rp 215,329,498 Rp 3194 468700  Rp 400 875,740
Tetnl Medal Rp 700,847,492 Rp 953,593,301 Rp 260,461,250
JUMLAI PASSIVA DAN MODAL Rp 4,100,059.443 Rp £.900,106,949 Rp 11,144,042,138
Sumber: PT Karys Jaya Mandiri di Makassar, 2007
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TABEL 4.2
LABA RUG! PERBANDINGAN
PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR
PER 31 DESEMBER 2004 - 2006

KETERANGAN 2004 1005 2006
Hasll Peajuaian Rp 1263251974 Rp 16,026,956, 450 Rp 18,295,642,367
Potongan Penjualan Rp 272,075,528 Rp 469,561,200 Rp .
Penjuatan Bersih Rp 12.360.444.246 Rp 15.857,395.250 Rp 18,295,641.367
Harga pokok Penjualan Rp 6.552.254.274 Rp 7,568,920,320 Rp 9,154,698.260
Barang siap dijosl Rp 5.808,189,972 Rp 7,988 474,930 Hp 2.140,943,107
Hasit Jasa Peng Kavu Rp (1534300 Ryp H39A2 1 Rp 250,897 254
Labs Kotor Rp £.923.538.911 Rp R19XRT0.164 Rp 9391841361
Binya-bisyz
Bisya Penjualen Rp 408 874 470 ®p 598 495,200 Rp 790,800,500
Biaya Umum & AIDM Rp 363135146 Rp 1,770,325,200 Rp 2.000,300,800
Biava Chspor Rp 1.678.456.597 Rp 409,900,230 Rp $45,287.200
Biayz Operasi Rp 247,780,505 Rp INT 658,200 Rp 506,284,400
Total Bisya-biays Rp 2.748,246.818 Rp 3,166, 375,830 Rp 3.842,672.900
Laba Opcrasi Rp 3,175, 192.092 Rp 5026491334 Rp 5,549,168,461
Pendapatan dan Bizya Lain-lsin ~~ Rp 601395699 Rp 965,561,200 Rp 894,652,130
Jusa Giro Bank Rp 79,342,045 Rp 115,060,890 Rp 14],946,580
Laba Bersib Rp 3.B856,029.836 Rp 6,107,113,424 Rp 6,585,767,171

Sumber ; PT Karya Jaya Mandiri di Makassar , 2007

Dalam masa penelitian penulis juga memperoleh data-data tentang gambaran

umum PT Karya Jaya Mandiri di Makassar serta proses produksi yang dilakukan

perusahaan dalam melaksanakan operasionalnya.
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4.3. Analisis Data

4.3.1. Analisis Penggunaan Aktiva Tetap PT Karya Jaya Mandiri
Makassar

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa tingkat perputaran dana yang
tertanam pada aktiva lancar dan aktiva tetap memiliki perbedaan. Apabila
diinvestasikan pada aktiva lancar maka diharapkan dapat diterima kembali dalam
waktu dekat paling lama satu tahun. Sedangkan jika dana diinvestasikan pada aktiva
tetap, dana yang tertanam di dalamnya akan diterima kembali dalam waktu lama

secara berangsur-angsur melalui depresiasi atau penyusutan aktiva tetap.

Jumlah dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap tidak sama jumlahnya
selama periode umur aktiva tersebut. Jumlah dana yang tertanam pada aktiva tetap
akan berangsur-angsur berkurang sesuai dengan metode penyusutan atau depresiasi
yang diterapkan. PT Karya Jaya Mandiri di Makassar menerapkan metode Deprc;}é"“
“straight line method’. Metode straight line method adalah metode dimana

depresiasi dari aktiva tetap memiliki persentase tetap selama umur aktiva tersebut.

Kegiatan operasional pe‘msahaan manufaktur sangat tergantung pada aktiva
tetapnya. Jika mesin-mesin yang digunakan tidak dapat difungsikan secara normal
maka secara otomatis kegiatan produksi juga tidak dapat berjalan sebagaimana
mestinya schingga pada akhimya perusahaan tidak bisa memperoleh profit seperti

yang diharapkan.
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Dalam pokok bahasan ini penulis tidak membahas masalah aktiva lancar,
walaupun peranannya juga amat penting untuk mendukung jalannya aktivitas aktiva
tetap. Pada kesempatan ini hanya akan dibahas lebih jauh tentang aktiva tetap

perusahaan.

PT Karya Jaya Mandirt di Makassar adalah merupakan perusahaan
manufaktur yang kegiatan pokoknya adalah bergerak dibidang industri pengolahan
kayu gelondongan menjadi kayu moulding dengan empat tahap proses produksi

seperti vang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

Aktiva tetap yang tertanam pada PT Karya Jaya Mandin di Makassar adalah
berupa tanah, bangunan pabrik, bangunan kantor, kendaraan bermotor dan berbagai
investasi kantor lainnya. Dari beberapa jenis aktiva tetap perusahaan yang telah
disebutkan adalah merupakan satu kesatuan yang saling menunjang. Untuk lebih
jelasnya tentang aktiva tetap yang diinvestasikan PT Karya Jaya Mandiri di Makassar
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.3
PERKEMBANGAN AKTIVA TETAP

PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR
PERIODE 2004 - 2006

Tahun Aktl(\;p'getap | (Rpl.’)erkembangﬂ o
2004 541.657.161 - -
2005 669.403.930 127.746.769 23,58
2006 727.363.852 57.959.922 08,66

Sumber: PT Karya Jaya Mandiri di Makassar, 2007 (data diolah)
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Pada tahun 2004 aktiva tetap yang diinvestasikan PT Karya Jaya Mandin di
Makassar adalah sebesar Rp.541.657.161,-, kemudian pada tahun 2005 naik 23,58 %
menjadi Rp.669.403.930,- kenaikan derastis tersebut terjadi disebabkan adanya
pembelian kendaraan bermotor yang cukup besar (dapat dilibat pada deskripsi data).
Begitu juga pada tahun 2006 tetapi kenaikannya hanya sebesar 8,66 % dari tahun

sebelumnya menjadi Rp.727.363.852.-

4.3.2. Fixed Assets Turnover

Mengingat jumlah aktiva tetap vang diinvestasikan perusahaan cukup besar,
maka perlu dianalisis sebcrapa besar tingkat efisiensinya. Tingkat efisiensi
dibutuhkan agar perusahaan dapat mengetahui seberapa besar aktiva tersebut dapat
berhasil guna. Jika penggunaan aktiva tidak cfisien maka sebaiknya perusahaan cepat

mengambil langkah-langkah efektif.

Untuk mengukur efisiensi aktiva tetap perusahaan dalam menciptakan

penjualan digunakan rumus sebagai berikut:

Net Sales

FATO = ——r—
Fixed Assets




12.360.444.246

FATO =
2004 541.657.161

= 22,82 kali
Dari perhitungan terscbut dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan
telah menginvestasikan aktiva tetap sebesar Rp.541.65?.161. Dari
investasi tersebut perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebesar
Rp.12.360.444.246, schingga dapat dikatakan bahwa kemampuan

aktiva tetap untuk memperoleh penjualan adalah sebesar 22,82 kali.

_15.557.395.250

FATO =
2005 669.403.930

= 23,24 kali
Dan perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan
telah menginvestasikan aktiva tetap sebesar Rp.669.403.930. Dan
investasi tersebut perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebesar

Rp.15.557.395.250, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan

aktiva tetap untuk memperoleh penjualan adalah sebesar 23,24 kali.

18.295.642.367
FATO =
2006  727.363.852

= 25,15 kali
Dari perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan
telah menginvestasikan aktiva tetap sebesar Rp.727.363.852. Dan

investasi tersebut perusahaan dapat menghasilkan penjualan sebesar
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Rp.18.295.642.367, schingga dapat dikatakan bahwa kcmampuan

aktiva tetap untuk memperoleh penjualan adalah sebesar 25,15 kali.

Untuk melihat perbandingan Fixed Assets Turnover PT Karya Jaya Mandiri
di Makassar selama tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.4
PERKEMBANGAN FIXED ASSETS TURNOVER
PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR
PERIODE 2004 - 2006

Tahun FATO Perkembangan
(Kali) (Kali) %o
2004 22,82 o i
2005 23.24 0.42 1.84
2006 25,15 1.91 822

Sumber: PT Karya Jaya Mandiri di Makassar, 2007 (data diolah)

Pada tahun 2004 fixed assets tumover yang diraih PT Karya Jaya Mandiri di
Makassar adalah sebesar 22,82 kali kemudian naik 1,84 % menjadi 23,24 kali pada
tahun 2005. Untuk tahun 2006 FATO naik derastis sebesar 8,22 % dari tahun
sebelumnya menjadi 25,15 kali. Kenaikan tersebut dipicu oleh lebih besarnya
persentase kenaikan penjualan dibanding dengan persentase peningkatan aktiva tetap.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan aktiva tetap PT Karya Jaya
Mandiri di Makassar telah ecfisicn karena fixed assets tumover (FATO) yang

dihasilkan mengalami peningkatan yang cukup berarti.




4.3.3. Net Present Value

Salah satu hal yang penting dalam net present value adalah tingkat suku
bunga, karena kita ketahui bahwa investasi aktiva tetap merupakan investasi jangka
panjang. Itu berartt bahwa dana yang tertanam dalam aktiva tetap akan dibayar
secara berangsur dalam jangka waktu yang relatif lama.

Tingkat suku bunga yang berlaku dalam hal ini adalah sebesar 12 %.
PT Karya Jaya Mandiri di Makassar menetapkan,bunga tersebut berdasarkan tingkat
suku bunga jika perusahaan menyimpannyva di bank. Bunga adalah sejumlah uang
yang dibayar sebagai kompensasi terhadap apa yang diperoleh dengan penggunaan
uang tertentu.

Fada tahun 2007 PT Karya Jaya Mandin di Makassar berencana untuk
membeli mesin baru menggantikan mesin lama, maka perhitungan digunakan metode
net present value (NPV). Penggantian mesih diharapkan dapat rﬁenghcmat biaya
perbaikan mesin yang menelan biaya Rp.353.640.000,-. Harga mesin baru berikut
biaya pemasangannya adalah senilai Rp.950.000.000,- dengan taksiran umur
penggunaan adalah selama 5 (lima) tahun. Jika mesin lama dijual harganya
berdasarkan nilai buku. Pada tahun 2006 nilai buku Rp.314.665.000 dikurangkan
dengan penyusutan scbesar Rp.157.332.500,- maka nilai buku pada tahun 2007
adalah sebesar Rp.157.332.500,- Schingga jumlah investasi yang akan ditanamkan

adalah sebesar:
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Harga mesin baru Rp. 950.000.000,-

Nilai buku mesin lama tahun 2007

Rp. 157.332.500,-

Jumlah Investasi Rp. ?92.66?.500,-

............................

Berikut ini penulis akan memaparkan perhitungan atas dasar accounting dan

atas dasar cash flow pada tebel berikut:

TABEL 4.5
PERHITUNGAN DASAR ACCOUNTING DAN CASH FLOW
PT KARYA JAYA MANDIRI MAKASSAR

TAHUN ANGGARAN 2007 - 2011

Dasar Dasar
traian Accounting Cash Flow
(Rp.) (Rp.)

Penghematan biaya perbaikan 353.640.000 353.640.000
Depresiasi mesin baru -
{(Rp950.000.000 / 5 tahun) = Rp190.000.000
Depresiasi mesin lama = Rpl157.332.500
Tambahan depresiasi 32.667.500 [
Kenaikan keuntungan sebelum pajak 320.972.500
Kenaikan PPh (30 %) 96.291.750 96.291.750
Kenaikan keuntungan 224.680.750
Kenaikan proceeds (cash inflow) 257.348.250

Sumber: PT Karya Jaya Mandiri di Makassar, 2007 (data diolah)

Pembelian mesin baru diharapkan dapat menghemat biaya perbaikan mesin

sebesar Rp353.640.000. Dari tabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa pembelian

mesin baru menelan biaya sebesar Rp950.000.000 dengan masa penggunaan $ tahun,

sehingga depresiasinya adalah sebesar Rpl190.000.000 pertahun, scdangkan

depresiasi mesin lama édalah sebesar Rp157.332.500.
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Berdasarkan perhitungan Accounting tambahan depresiasi atas investasi
tersebutl adalah sebesar Rp32.667.500 sehingga keuntungan dapat dinaikkan sebesar
Rp224.680.750. Sedangkan berdasarkan perhitungan cash flow, aliran kas yang
masuk adalah sebesar Rp257.348.250 jika perusahaan memilih untuk membeli mesin
baru ketimbang memperbaiki mesin yang ada.

Untuk menghitung layak atau tidaknya investasi pembelian mesin baru
tersebut dapat dihitung NPV berikut:

- Jumlah investasi (950.000.000 -157.332.500) = Rp792.667.500
- Proceeds tahunan (5 tahun) = Rp257.348.250

- Discount rate 12 %

- PV dan Proceeds = Rp257.342.250 x 3,6048 (lampiran) .. ... = Rp927.688.972
-PVdan Outlays ... =  Rp792.667.500
NPV ceteeeeeeeeeeareeereeesesaesaoneeseseaaaaeaneseaseeaaseneneseene = (+) Rp135.021.472

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dasar PV dari proceeds nya
lebih besar dari tambahan investasi (PV dan Qutlays). Hal tersebut membuktikan
bahwa NPV nya positif yaitu sebesar Rp + 135.021.472. Dan analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa pcnggantiar; dan mesin lama dengan cara membeli mesin baru
dinyatakan layak karena memiliki NPV yang positif, selain itu juga PT Karya Jaya

Mandiri di Makassar dapat menghasilkan keuntungan tambahan.




BAB YV

PENUTUP

S.1. Simpulan

Dari beberapa sub bahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat

distmpulkan bahwa:

1.

Pada tahun 2004 aktiva tetap yang diinvestastkan PT Karya Jaya Mandiri di
Makassar adalah sebesar Rp.541.657.161,-, kemudian pada tahun 2005 naik
23,58 % menjadi Rp.669.403.930,- kenaikan derastis tersebut terjadi disebabkan
adanya pembelian Kendaraan bermotor yang cukup besar. Begitu juga pada
tahun 2006 tetapi kenaikannya kanya sebesar 8,66 % dari tahun sebelumnya
menjadi Rp.727.363.852,-

Pada tahun 2004 fixed assets turnover yang diraith PT Karyf; Jaya Mandiri di
Makassar adalah sebesar 22,82 kalt kemudian naik 1,84 % menjadi 23,24 kali
pada tahun 2005. Untuk tahun 2006 FATO naik derastis sebesar 8,22 % dari
tahun sebelumnya memnjadi 25,15 kali. Kenaikan tersebut dipicu oleh lebih
besarnya persentase kenaikan penjualan dibanding dengan persentase
peningkatan aktiva tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aktiva tetap PT Karya Jaya Mandin di Makassar tclah efisien karena
fixed assets turnover (FA’i‘O) yang dihasilkan mengalami peningkatan yang

cukup berarti.
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Pembelian mesin baru yang akan dilakukan PT Karya Jaya Mandiri Makassar
dapat menghemat biayal perbaikan mesin sebesar Rp353.640.000. Pembelian
mesin baru menelan biaya sebesar Rp950.000.000 dengan masa penggunaan 5
tahun, sehingpa depresiasinya adalah sebesar Rpl190.000.000 pertahun,
sedangkan depresiasi mesin lama adalah sebesar Rp157.332.500.

Berdasarkan perhitungan Accounting tambahan depresiasi atas investasi tersebut
adalah sebesar Rp32.667.500 schingga keuntungan dapat dinaikkan sebesar
Rp224.680.750. Sedangkan berdasarkan perhitungan cash flow, aliran kas yang
masuk adalah sebesar Rp257.348.250 jika perusahaan memilih untuk membeli
mesin baru ketimbang memperbaiki mesin yang ada.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkanr bahwa dasar PV dar preceeds nya lebih
besar dari tambahan investasi (PV dari Outlays). Hal tersebut membuktikan
bahwa NPV nya positif yaitu sebesar Rp + 135.021.472.

Dari analisis NPV dapat disimpulkan bahwa penggantian dari mesin lama
dengan cara membeli mesin baru dinyatakan layak karena memiliki NPV yang
positif, selain itu juga PT Karya Jaya Mandiri di Makassar dapat menghasilkan
keuntungan tambahan.

Hasil perhitungan FATQ yang dihasilkan PT Karya Jaya Mandin Makassar darn
tahun ke tahun terus meningkat, schingga dapat disimpulkan pula bahwa
penggunaan aktiva tetap tclaﬁ efisien.

Hasil perhitungan membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan penulis dapat

diterima.
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5.2. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada manajemen PT Karya Jaya Mandiri Makassar agar segera
melakukan pembelian mesin baru karena biaya perbaikan mesin lama cukup
besar. Saran tersebut berdasarkan pada perhitungan NPV yang menghasilkan
nilai positif.

Untuk terus memperoleh Fixed Assets Turmover (FATQO) yang efisien. penulis
menyarankan agar PT Karya Jaya Mandiri Makassar terus menambah jumiah
penjualannya dengan cara menambah jam kerja karyawan. Hal itu akan sangat

bemnilai posiuf baik dimata investor maupun dimata importir.
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Lampiran

NILAI SEKARANG DARI SUATU ANNUITY DARI Rp.1,-

Year 11% 12% 13% 14%
1 0.9009 0.8929 0.885 0.8772
2 1.7125 1.6901 16681 1.6467
3 2.4437 24018 23612 23216
4 3.1024 3.0373 29745 29137
5 3.6959 35172 3.4331
6 42305 41114 3.9976 3.8887
7 47122 4.5638 4.4226 4.2883
8 5.1461 4.9676 4.7988 4.6389
9 5.537 5.3282 51317 4.9464
10 5.8892 5.6502 5.4262 5.2161

Sumber: Bambang Rivanto Dasar-dasar Pembelanjaan perusahaan (1995:396)
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